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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh modal usaha terhadap peningkatan 

pendapatan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kota Sukabumi. UMKM memiliki peran 

penting dalam pertumbuhan ekonomi, namun masih banyak pelaku usaha yang menghadapi kendala 

keterbatasan modal usaha. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode regresi 

linier sederhana. Data diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada pelaku UMKM dengan teknik 

purposive sampling dan dianalisis menggunakan SPSS 26 melalui uji validitas, reliabilitas, uji asumsi 

klasik, uji t, serta koefisien determinasi (R²). Hasil penelitian menunjukkan bahwa modal usaha 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan UMKM, yang berarti semakin besar modal usaha 

maka semakin tinggi pendapatan yang diperoleh pelaku UMKM. Selain itu, model regresi dinyatakan 

layak digunakan karena data berdistribusi normal, hubungan variabel bersifat linear, dan tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Oleh karena itu, dukungan permodalan dari pemerintah dan lembaga keuangan 

sangat diperlukan untuk mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan UMKM di Kota Sukabumi. 

Kata kunci : Modal Usaha, Pendapatan UMKM, Regresi Linier Sederhana 

 

Abstact :This study aims to analyze the effect of business capital on increasing the income of Micro, Small, and 

Medium Enterprises (MSMEs) in Sukabumi City. MSMEs have an important role in economic growth, but many 

still face problems related to limited business capital. This research uses a quantitative approach with a simple linear 

regression method. Data were collected through questionnaires distributed to MSME owners using purposive 

sampling techniques and analyzed using SPSS 26 through validity, reliability, classical assumption, t-test, and 

coefficient of determination (R²) tests. The results show that business capital has a positive and significant effect on 

MSME income, meaning that higher business capital can increase the income earned by MSME owners. In addition, 

the regression model is considered appropriate because the data are normally distributed, the variables are linear, and 

no heteroscedasticity occurs. Therefore, financial support from the government and financial institutions is needed to 

support the growth and sustainability of MSMEs in Sukabumi City 

 

Keyword:  Business Capital, MSME Income, Simple Linear Regression 

 

PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) memiliki peran yang sangat 

strategis dalam pembangunan 

perekonomian nasional. Sektor ini 

berkontribusi signifikan terhadap Produk 

Domestik Bruto (PDB) serta mampu 

menyerap tenaga kerja dalam jumlah besar. 

Keberadaan UMKM juga berperan dalam 

pemerataan pendapatan masyarakat karena 
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tersebar di berbagai wilayah, baik perkotaan 

maupun pedesaan. Oleh karena itu, UMKM 

sering disebut sebagai tulang punggung 

perekonomian nasional yang perlu terus 

dikembangkan dan diperkuat (Mankiw, 

2020). 

 

Selain itu, UMKM dikenal sebagai sektor 

yang relatif tangguh dalam menghadapi 

berbagai krisis ekonomi. Ketika terjadi krisis 

global maupun nasional, UMKM cenderung 

lebih mampu bertahan dibandingkan 

perusahaan besar karena memiliki 

fleksibilitas dalam operasional serta 

kemampuan beradaptasi yang tinggi 

terhadap perubahan pasar. Hal ini 

menunjukkan bahwa UMKM memiliki 

peran penting dalam menjaga stabilitas 

ekonomi suatu negara. 

 

Kota Sukabumi sebagai salah satu daerah di 

Provinsi Jawa Barat memiliki potensi 

UMKM yang cukup besar. Berbagai jenis 

usaha berkembang di wilayah ini, mulai dari 

sektor kuliner, fesyen, kerajinan, hingga jasa. 

Keberagaman jenis usaha tersebut 

mencerminkan tingginya aktivitas ekonomi 

masyarakat serta menunjukkan bahwa 

UMKM menjadi sumber utama 

penghidupan bagi sebagian besar 

masyarakat di Kota Sukabumi. 

 

Meskipun memiliki jumlah yang cukup 

besar, UMKM di Kota Sukabumi masih 

menghadapi berbagai kendala dalam 

mengembangkan usahanya. Banyak pelaku 

usaha yang masih berada pada skala mikro 

dan belum mampu meningkatkan kapasitas 

usahanya. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

pertumbuhan jumlah UMKM tidak selalu 

diikuti dengan peningkatan kualitas dan 

kinerja usaha. 

Berbagai permasalahan yang dihadapi oleh 

UMKM antara lain keterbatasan akses pasar, 

rendahnya literasi keuangan, serta 

kurangnya pemanfaatan teknologi digital 

dalam kegiatan usaha. Permasalahan-

permasalahan tersebut menjadi hambatan 

dalam meningkatkan daya saing UMKM, 

terutama di tengah persaingan usaha yang 

semakin ketat. 

 

Di antara berbagai kendala tersebut, 

keterbatasan modal usaha merupakan 

permasalahan utama yang paling sering 

dihadapi oleh pelaku UMKM. Modal usaha 

sangat diperlukan untuk mendukung 

kegiatan operasional, seperti pembelian 

bahan baku, peralatan produksi, serta biaya 

distribusi. Tanpa modal yang memadai, 

pelaku usaha akan kesulitan untuk 

mengembangkan usahanya. 

 

Secara teoritis, modal usaha memiliki 

hubungan yang erat dengan tingkat 

pendapatan usaha. Semakin besar modal 

yang dimiliki, maka semakin besar pula 

kapasitas produksi yang dapat dihasilkan.  

 

Pandangan ini sejalan dengan teori ekonomi 

yang menyatakan bahwa modal merupakan 

salah satu faktor produksi utama (Todaro & 

Smith, 2015). 

 

Namun demikian, kondisi empiris di 

lapangan menunjukkan bahwa hubungan 

antara modal dan pendapatan tidak selalu 

berjalan sesuai dengan teori. Terdapat 

pelaku UMKM yang memiliki modal besar 

namun tidak mampu meningkatkan 

pendapatan secara signifikan. Sebaliknya, 

terdapat pula pelaku usaha dengan modal 

terbatas yang justru mampu menghasilkan 

pendapatan yang relatif tinggi. 
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Fenomena tersebut menunjukkan bahwa 

terdapat faktor lain yang turut 

mempengaruhi pendapatan UMKM selain 

modal usaha. Faktor-faktor tersebut antara 

lain kemampuan manajerial, strategi 

pemasaran, inovasi produk, serta 

pemanfaatan teknologi digital. Hal ini 

mengindikasikan bahwa hubungan antara 

modal dan pendapatan tidak bersifat 

sederhana. 

 

Selain itu, UMKM di Kota Sukabumi juga 

menghadapi tekanan persaingan yang 

cukup tinggi, terutama dari ritel modern 

seperti minimarket dan supermarket. 

Kehadiran ritel modern ini menyebabkan 

semakin sempitnya ruang gerak UMKM 

dalam mempertahankan pangsa pasar, 

sehingga pelaku usaha dituntut untuk 

meningkatkan daya saingnya. 

 

Dalam kondisi persaingan yang semakin 

ketat, UMKM perlu melakukan berbagai 

upaya untuk meningkatkan kualitas produk, 

efisiensi produksi, serta strategi pemasaran. 

Namun, keterbatasan modal seringkali 

menjadi hambatan utama dalam melakukan 

pengembangan usaha tersebut. Hal ini 

menunjukkan bahwa modal tetap menjadi 

faktor penting dalam meningkatkan kinerja 

UMKM. 

 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa 

modal usaha memiliki pengaruh terhadap 

pendapatan UMKM. Namun demikian, hasil 

penelitian tersebut masih menunjukkan 

adanya inkonsistensi. Beberapa penelitian 

menemukan bahwa modal berpengaruh 

signifikan terhadap pendapatan, sementara 

penelitian lain menunjukkan bahwa faktor 

lain lebih dominan dalam menentukan 

kinerja usaha (Rahayu & Suryarini, 2021; 

Suyadi et al., 2017). 

Selain itu, sebagian besar penelitian 

sebelumnya menempatkan modal usaha 

sebagai bagian dari variabel yang lebih 

kompleks, sehingga sulit untuk mengetahui 

pengaruh murni modal terhadap 

pendapatan. Penelitian yang secara khusus 

mengkaji hubungan ini di Kota Sukabumi 

juga masih terbatas, sehingga diperlukan 

penelitian lebih lanjut. 

 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

modal usaha terhadap peningkatan 

pendapatan UMKM di Kota Sukabumi. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi secara teoritis dalam 

pengembangan ilmu ekonomi serta 

kontribusi praktis bagi pelaku usaha dan 

pemerintah dalam merumuskan kebijakan 

yang tepat terkait permodalan UMKM. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Teori Produksi 

Teori produksi merupakan dasar dalam 

menjelaskan hubungan antara faktor-faktor 

produksi (input) dengan hasil produksi 

(output). Dalam konteks ekonomi, faktor 

produksi utama meliputi modal, tenaga 

kerja, dan teknologi. Modal memiliki peran 

penting karena digunakan untuk membiayai 

kegiatan operasional usaha seperti 

pembelian bahan baku, alat produksi, serta 

pengembangan usaha. Menurut N. Gregory 

Mankiw, peningkatan penggunaan faktor 

produksi, khususnya modal, akan 

meningkatkan output yang dihasilkan 

selama digunakan secara efisien. Hal ini 

menunjukkan bahwa modal menjadi salah 

satu determinan utama dalam 

meningkatkan produktivitas usaha. 

 

Selain itu, dalam fungsi produksi yang 

sederhana, hubungan antara input dan 
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output dapat dinyatakan sebagai Q = f(K, L), 

di mana K adalah modal dan L adalah 

tenaga kerja. Model ini menegaskan bahwa 

perubahan pada jumlah modal yang 

digunakan akan berdampak langsung 

terhadap jumlah output yang dihasilkan. 

Oleh karena itu, dalam konteks UMKM, 

keterbatasan modal akan membatasi 

kapasitas produksi yang pada akhirnya 

berdampak pada rendahnya pendapatan 

usaha. 

 

Modal Usaha 

Modal usaha merupakan seluruh dana atau 

sumber daya yang digunakan untuk 

menjalankan kegiatan operasional usaha. 

Modal dapat berasal dari sumber internal 

seperti tabungan pribadi maupun dari 

sumber eksternal seperti pinjaman atau 

bantuan pemerintah. Menurut Michael P. 

Todaro dan Stephen C. Smith, modal 

merupakan salah satu faktor penting dalam 

pembangunan ekonomi karena berfungsi 

sebagai alat untuk meningkatkan kapasitas 

produksi dan efisiensi usaha. 

 

Dalam konteks UMKM, modal usaha tidak 

hanya berfungsi sebagai alat produksi, tetapi 

juga sebagai sarana untuk meningkatkan 

daya saing usaha. Dengan modal yang 

cukup, pelaku UMKM dapat memperluas 

skala usaha, meningkatkan kualitas produk, 

serta menjangkau pasar yang lebih luas. 

Namun demikian, keterbatasan akses 

terhadap sumber permodalan masih 

menjadi kendala utama yang dihadapi oleh 

sebagian besar pelaku UMKM di Indonesia 

(Badan Pusat Statistik, 2023). 

 

Penelitian empiris menunjukkan bahwa 

permasalahan permodalan menjadi kendala 

klasik yang hampir dihadapi oleh semua 

jenis UMKM. Sebagaimana diungkapkan 

oleh Suyadi, Syahdanur, & Suryani (2017), 

sebanyak 90% responden dalam 

penelitiannya di Kabupaten Bengkalis 

mengidentifikasi ketersediaan modal 

sebagai kendala utama, yang erat kaitannya 

dengan ketakutan pelaku usaha untuk 

mengambil risiko serta sulitnya 

mendapatkan pinjaman dari perbankan. 

Temuan ini sejalan dengan kondisi di Kota 

Sukabumi, di mana banyak pelaku UMKM 

masih mengandalkan modal sendiri dan 

mengalami kesulitan dalam mengakses 

pembiayaan formal. 

 

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh 

Anggraeni, Hardjanto, & Hayat (2013) pada 

kelompok usaha Emping Jagung di Kota 

Malang juga menemukan bahwa mayoritas 

pengusaha memulai usaha dengan modal 

dari tabungan sendiri, dan mereka sangat 

memerlukan bantuan dari pemerintah untuk 

mengatasi permasalahan permodalan. Hal 

ini menunjukkan bahwa modal memiliki 

peran strategis dalam mendukung 

pertumbuhan usaha, dan dukungan 

pembiayaan dari pihak eksternal sangat 

diperlukan. 

 

Pendapatan UMKM 

Pendapatan merupakan hasil yang 

diperoleh dari kegiatan usaha dalam periode 

tertentu dan menjadi indikator utama 

keberhasilan suatu usaha. Dalam konteks 

UMKM, pendapatan mencerminkan 

kemampuan pelaku usaha dalam mengelola 

faktor produksi secara efektif dan efisien. 

Semakin tinggi pendapatan yang diperoleh, 

maka semakin baik kinerja usaha tersebut. 

 

Pendapatan UMKM dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, baik internal maupun 

eksternal. Faktor internal meliputi modal 

usaha, kemampuan manajerial, dan inovasi 
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produk, sedangkan faktor eksternal meliputi 

kondisi pasar, tingkat persaingan, serta 

kebijakan pemerintah. Menurut penelitian 

Rahayu dan Suryarini (2021), pendapatan 

UMKM tidak hanya dipengaruhi oleh 

modal, tetapi juga oleh faktor lain seperti 

strategi pemasaran dan pemanfaatan 

teknologi. 

 

Penelitian Suyadi et al. (2017) menambahkan 

bahwa kendala utama yang menghambat 

peningkatan pendapatan UMKM adalah 

keterbatasan pengetahuan bisnis dan 

manajemen serta kelemahan dalam 

pembukuan. Hal ini menyebabkan pelaku 

usaha sulit memantau perkembangan 

keuangan dan mengajukan pinjaman ke 

lembaga keuangan. Demikian pula, 

Anggraeni et al. (2013) menemukan bahwa 

selain modal, keterbatasan sumber daya 

manusia, kurangnya inovasi, dan akses 

pemasaran yang sempit menjadi faktor yang 

membatasi peningkatan pendapatan. 

 

Namun demikian, modal usaha tetap 

menjadi faktor utama yang mempengaruhi 

pendapatan. Dengan modal yang cukup, 

pelaku usaha dapat meningkatkan kapasitas 

produksi dan memperluas pasar, sehingga 

pendapatan yang diperoleh juga meningkat. 

Oleh karena itu, hubungan antara modal 

usaha dan pendapatan menjadi penting 

untuk dikaji lebih lanjut dalam penelitian ini. 

 

Kerangka Berpikir 

Berdasarkan landasan teori dan 

permasalahan yang telah diuraikan, maka 

disusun kerangka berpikir yang 

menggambarkan bahwa modal usaha 

sebagai variabel independen diduga 

memiliki pengaruh terhadap pendapatan 

UMKM sebagai variabel dependen. 

 

 

 

 

 

METODOLOGI  

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan tujuan untuk menguji 

hubungan antara modal usaha sebagai 

variabel independen dan pendapatan 

UMKM sebagai variabel dependen. 

Pendekatan kuantitatif dipilih karena 

mampu memberikan hasil yang objektif dan 

terukur melalui analisis statistik. Menurut 

Sugiyono, penelitian kuantitatif merupakan 

metode penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat positivisme yang digunakan untuk 

meneliti populasi atau sampel tertentu 

dengan tujuan menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan. 

 

Pendekatan ini memungkinkan peneliti 

untuk mengukur seberapa besar pengaruh 

modal usaha terhadap peningkatan 

pendapatan UMKM secara empiris. Dengan 

demikian, hasil penelitian diharapkan dapat 

memberikan kesimpulan yang dapat 

digeneralisasikan. 

 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah data primer, yaitu data yang 

diperoleh secara langsung dari responden 

melalui penyebaran kuesioner. Data primer 

dipilih karena mampu memberikan 

informasi yang lebih spesifik sesuai dengan 

kebutuhan penelitian. 

 

Sumber data dalam penelitian ini berasal 

dari pelaku UMKM di Kota Sukabumi. Data 
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yang dikumpulkan meliputi informasi 

mengenai jumlah modal usaha yang dimiliki 

serta tingkat pendapatan yang diperoleh 

oleh pelaku usaha dalam periode tertentu. 

 

Variabel dan Definisi 

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari 

variabel independen dan variabel dependen. 

Variabel independen adalah modal usaha, 

yang diukur berdasarkan jumlah dana yang 

digunakan dalam kegiatan usaha. Sementara 

itu, variabel dependen adalah pendapatan 

UMKM, yang diukur berdasarkan total 

pendapatan yang diperoleh dalam periode 

tertentu. 

 

 

Table 1. Variabel & Definisi 

Populasi dan Sampel 

Populasi : dalam penelitian ini adalah 

seluruh pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) di Kota Sukabumi yang 

telah menjalankan usahanya minimal 

selama satu tahun. Populasi ini dipilih 

karena pelaku UMKM dinilai memiliki 

informasi yang relevan dan akurat mengenai 

jumlah modal usaha yang dimiliki serta 

tingkat pendapatan yang diperoleh dari 

kegiatan usahanya. Berdasarkan data 

terbaru dari Dinas Koperasi, Usaha Kecil, 

dan Perdagangan (Dinkop UKM & 

Perdagangan) Kota Sukabumi tahun 2025, 

jumlah UMKM yang terdaftar dan masih 

aktif beroperasi mencapai lebih dari 5.000 

unit usaha yang tersebar di 7 kecamatan, 

meliputi sektor kuliner, fesyen, kerajinan 

tangan, serta jasa. Keberagaman sektor ini 

mencerminkan dinamika ekonomi lokal 

yang cukup tinggi, sehingga menjadikan 

populasi ini sangat representatif untuk 

mengkaji pengaruh modal terhadap 

pendapatan UMKM. 

 

Sampel :  penelitian merupakan sebagian 

dari populasi yang digunakan sebagai 

sumber data. Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan adalah purposive sampling, 

yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan 

kriteria tertentu yang disesuaikan dengan 

tujuan penelitian. Adapun kriteria sampel 

yang ditetapkan adalah: (1) UMKM yang 

telah beroperasi minimal 12 bulan (untuk 

memastikan adanya catatan pendapatan 

yang stabil), (2) bersedia mengisi kuesioner 

secara lengkap dan sukarela, (3) termasuk 

dalam sektor kuliner, fesyen, kerajinan, atau 

jasa (sektor-sektor dominan di Kota 

Sukabumi), dan (4) memiliki skala usaha 

mikro atau kecil (aset di luar tanah dan 

bangunan maksimal Rp200 juta menurut 

kriteria Kemenkop UKM). 

 

Untuk menentukan ukuran sampel minimal 

yang representatif, peneliti menggunakan 

rumus Slovin dengan tingkat kesalahan (e) 

sebesar 5% (0,05). Populasi (N) yang 

digunakan dalam perhitungan adalah 

jumlah UMKM aktif yang tergabung dalam 

binaan Dinas Koperasi Kota Sukabumi, yaitu 

sebanyak 3.250 unit (data per Januari 2025). 

Perhitungannya adalah sebagai berikut: 
𝑛 =  𝑁1 +  𝑁 (𝑒)2 =  3.2501 +
 3.250 𝑥 (0,05)2 =  3.2501 +
 3.250 𝑥 0,0025 = 3.2501 +  8,125 =
 3.2509,125 ≈ 356,16𝑛 = 1 +  𝑁(𝑒)2𝑁 = 1 +
3.250 𝑥 (0,05)23.250 = 1 +
3.250 𝑥 0,00253.250 = 1 + 8,1253.250 =
9,1253.250 ≈ 356,16   

Berdasarkan perhitungan tersebut, ukuran 

sampel minimal yang dibutuhkan secara 

teoritis adalah 357 responden. Namun, 
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mengingat keterbatasan waktu, biaya, dan 

aksesibilitas peneliti di lapangan, serta 

tingginya tingkat ketidaksediaan sebagian 

pelaku UMKM untuk berpartisipasi 

(umumnya karena kesibukan berjualan), 

maka dalam pelaksanaan pengumpulan 

data berhasil terkumpul sampel sebanyak 

100 responden. Jumlah ini masih memenuhi 

syarat minimum untuk analisis regresi linier 

sederhana menurut berbagai referensi 

statistik (Ghozali, 2021 merekomendasikan 

minimal 30-50 responden untuk analisis 

regresi dengan satu variabel independen). 

Dengan demikian, meskipun tidak 

mencapai target teoritis, sampel sebanyak 

100 responden dianggap cukup memadai 

untuk memberikan gambaran awal yang 

valid mengenai hubungan antara modal 

usaha dan pendapatan UMKM di Kota 

Sukabumi, serta dapat digunakan sebagai 

dasar untuk penelitian lebih lanjut di masa 

mendatang. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian 

ini dilakukan dengan menggunakan 

kuesioner. Kuesioner disusun berdasarkan 

indikator-indikator yang relevan dengan 

variabel penelitian, sehingga mampu 

menggambarkan kondisi sebenarnya dari 

responden. 

 

Selain itu, penggunaan kuesioner 

memungkinkan peneliti untuk memperoleh 

data dalam jumlah yang besar dalam waktu 

yang relatif singkat. Data yang diperoleh 

kemudian akan diolah dan dianalisis untuk 

menjawab tujuan penelitian. 

 

Analisis Pengujian  Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis regresi linier 

sederhana. Analisis ini digunakan untuk 

mengetahui pengaruh modal usaha 

terhadap pendapatan UMKM. Pengolahan 

data dilakukan dengan menggunakan 

bantuan software statistik seperti SPSS. 

 

Model persamaan regresi yang digunakan 

adalah sebagai berikut: 

 

Hasil dan Pembahasan 

Analisis Statistik Deskriptif 

Digunakan untuk mendeskripsikan 

karakteristik responden dan variabel 

penelitian (nilai minimum, maksimum, 

mean, standar deviasi). 

 

Uji Asumsi Klasik (untuk regresi linier) 

Karena menggunakan analisis regresi linier 

sederhana, uji asumsi klasik yang 

diperlukan: 

• Uji Normalitas (misal Kolmogorov-

Smirnov atau Shapiro-Wilk) – 

residual harus berdistribusi normal. 

Sumber: Data Olahan Spss 26 

 

Uji normalitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah data residual 

dalam penelitian berdistribusi 

normal atau tidak. Pengujian ini 

penting dilakukan karena salah 

satu syarat dalam analisis regresi 

linier sederhana adalah data 

residual harus berdistribusi normal. 
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Uji normalitas pada penelitian ini 

menggunakan metode 

Kolmogorov-Smirnov atau 

Shapiro-Wilk melalui bantuan 

aplikasi SPSS 26. 

 

Dasar pengambilan keputusan 

dalam uji normalitas adalah dengan 

melihat nilai signifikansi (Asymp. 

Sig.). Apabila nilai signifikansi lebih 

besar dari 0,05 maka data 

dinyatakan berdistribusi normal, 

sedangkan apabila nilai signifikansi 

kurang dari 0,05 maka data tidak 

berdistribusi normal. 

 

Berdasarkan hasil pengolahan data 

menggunakan SPSS 26, diperoleh 

nilai signifikansi yang 

menunjukkan bahwa data residual 

telah memenuhi asumsi normalitas. 

Dengan demikian, model regresi 

dalam penelitian ini layak 

digunakan untuk analisis lebih 

lanjut. 

• Uji Linearitas (dengan uji Durbin-

Watson atau Ramsey RESET) – 

hubungan antara X dan Y linear. 

  

Sumber: Data Olahan Spss 26 

Uji linearitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah hubungan 

antara variabel modal usaha (X) 

dan pendapatan UMKM (Y) bersifat 

linear atau tidak. Pengujian 

linearitas penting dilakukan karena 

analisis regresi linier sederhana 

mengharuskan adanya hubungan 

linear antara variabel independen 

dan variabel dependen. 

 

Pengujian linearitas dilakukan 

menggunakan bantuan SPSS 26 

dengan melihat nilai signifikansi 

pada uji linearitas. Dasar 

pengambilan keputusan adalah 

apabila nilai signifikansi deviation 

from linearity lebih besar dari 0,05 

maka hubungan antara variabel 

dinyatakan linear. 

 

UMKM bersifat linear. Hal ini 

menunjukkan bahwa peningkatan 

modal usaha cenderung diikuti 

oleh peningkatan pendapatan 

UMKM. 

• Uji Heteroskedastisitas (misal 

Glejser atau Scatterplot) – tidak 

terjadi ketidaksamaan varians 

residual. 

Sumber: Data Olahan Spss 26 

 

Uji heteroskedastisitas dilakukan 

untuk mengetahui apakah terjadi 

ketidaksamaan varians residual pada 

model regresi. Model regresi yang 

baik adalah model yang tidak 

mengalami heteroskedastisitas. 

 

Pengujian heteroskedastisitas pada 

penelitian ini dilakukan 

menggunakan metode Glejser atau 

Scatterplot dengan bantuan SPSS 26. 

Dasar pengambilan keputusan 

dilakukan dengan melihat nilai 
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signifikansi. Apabila nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05 

maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

 

Berdasarkan hasil pengolahan data 

SPSS 26, diperoleh hasil bahwa 

hubungan antara modal usaha dan 

pendapatan Berdasarkan hasil 

pengolahan data menggunakan SPSS 

26, diperoleh hasil bahwa tidak 

terjadi heteroskedastisitas pada 

model regresi penelitian.  

 

Analisis Regresi Linier Sederhana 

Analisis regresi linier sederhana digunakan 

untuk mengetahui pengaruh modal usaha 

terhadap pendapatan UMKM. Analisis ini 

digunakan karena penelitian hanya 

melibatkan satu variabel independen yaitu 

modal usaha dan satu variabel dependen 

yaitu pendapatan UMKM.  

Sumber: Data Olahan Spss 26 

 

Analisis dilakukan menggunakan aplikasi 

SPSS (Statistical Package for Social Sciences). 

Berdasarkan hasil pengolahan data, 

diperoleh nilai koefisien regresi yang 

menunjukkan arah hubungan positif antara 

modal usaha dan pendapatan UMKM. Hal 

ini berarti bahwa semakin besar modal 

usaha yang dimiliki pelaku UMKM, maka 

pendapatan usaha cenderung meningkat. 

 

Nilai konstanta menunjukkan besarnya nilai 

pendapatan UMKM ketika modal usaha 

dianggap tetap atau tidak mengalami 

perubahan. Sedangkan nilai koefisien 

regresi menunjukkan besarnya perubahan 

pendapatan UMKM akibat adanya 

peningkatan modal usaha. 

 

Model persamaan: 

Y=a+bX+eY=a+bX+e 

Keterangan: 

• YY = Pendapatan UMKM 

• XX = Modal usaha 

• aa = konstanta 

• bb = koefisien regresi 

• ee = error term 

 

Analisis dilakukan menggunakan SPSS 

(Statistical Package for Social Sciences). 

 

Uji Hipotesis (Uji t) 

Sumber: Data Olahan Spss 26 

 

Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah 

variabel modal usaha secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap 

pendapatan UMKM. Pengujian dilakukan 

dengan membandingkan nilai signifikansi 

dengan tingkat kesalahan sebesar 5% 

(0,050,050,05). 

 

Hipotesis penelitian adalah sebagai berikut: 

• H0H_0H0: Modal usaha tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

pendapatan UMKM.  
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• HaH_aHa: Modal usaha 

berpengaruh signifikan terhadap 

pendapatan UMKM.  

 

Dasar pengambilan keputusan: 

• Jika nilai signifikansi < 0,05 maka 

H0H_0H0 ditolak dan HaH_aHa 

diterima.  

• Jika nilai signifikansi > 0,05 maka 

H0H_0H0 diterima dan HaH_aHa 

ditolak.  

 

Berdasarkan hasil pengolahan data 

menggunakan SPSS 26, diperoleh nilai 

signifikansi yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa modal usaha 

berpengaruh signifikan terhadap 

pendapatan UMKM di Kota Sukabumi. 

 

Dengan demikian, hipotesis penelitian 

diterima, yang berarti modal usaha memiliki 

pengaruh nyata dalam meningkatkan 

pendapatan UMKM. 

• H0H0: Modal usaha tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

pendapatan UMKM. 

• HaHa: Modal usaha berpengaruh 

signifikan terhadap pendapatan 

UMKM. 

 

Kriteria: Jika nilai signifikansi (p-value) < 

0,05, maka H0H0 ditolak. 

 

Pemasaran, kemampuan manajerial, inovasi 

produk, kondisi pasar, dan pemanfaatan 

teknologi digital. 

 

Koefisien Determinasi (R2R2) 

Koefisien determinasi (R2R^2R2) digunakan 

untuk mengetahui seberapa besar 

kemampuan variabel modal usaha dalam 

menjelaskan variasi pendapatan UMKM. 

 

Sumber: Data Olahan Spss 26 

 

Nilai R2R^2R2 berkisar antara 0 sampai 1. 

Semakin besar nilai R2R^2R2, maka semakin 

besar pula kontribusi variabel modal usaha 

dalam menjelaskan variabel pendapatan 

UMKM. Sebaliknya, semakin kecil nilai 

R2R^2R2, maka semakin besar pengaruh 

faktor lain di luar penelitian. 

 

Berdasarkan hasil pengolahan data 

menggunakan SPSS 26, diperoleh nilai 

koefisien determinasi yang menunjukkan 

bahwa variabel modal usaha mampu 

menjelaskan sebagian variasi pendapatan 

UMKM, sedangkan sisanya dipengaruhi 

oleh faktor lain seperti strategi. 

 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa modal 

usaha merupakan salah satu faktor penting 

yang mempengaruhi peningkatan 

pendapatan UMKM di Kota Sukabumi. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan terhadap 100 responden UMKM 

di Kota Sukabumi, diperoleh bahwa modal 

usaha memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap peningkatan 

pendapatan UMKM. Hasil analisis regresi 

linier sederhana menunjukkan bahwa 

semakin besar modal usaha yang dimiliki 

oleh pelaku UMKM, maka semakin tinggi 

pula pendapatan yang diperoleh. Hal ini 

sejalan dengan teori produksi yang 

menyatakan bahwa modal merupakan salah 

satu faktor produksi utama yang dapat 
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meningkatkan kapasitas produksi dan hasil 

usaha. 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

modal usaha berperan penting dalam 

mendukung kegiatan operasional UMKM, 

seperti pembelian bahan baku, penambahan 

peralatan produksi, pengembangan usaha, 

hingga perluasan pemasaran. Dengan modal 

yang memadai, pelaku UMKM dapat 

meningkatkan jumlah produksi serta 

kualitas produk yang dihasilkan, sehingga 

mampu meningkatkan daya saing usaha dan 

memperoleh pendapatan yang lebih besar. 

 

Temuan ini memperkuat hasil penelitian 

sebelumnya. Misalnya, Anggraeni, 

Hardjanto, & Hayat (2013) dalam studinya 

terhadap kelompok usaha Emping Jagung di 

Kota Malang menemukan bahwa 

pengadaan permodalan menjadi fondasi 

awal bagi pengembangan usaha, dan pelaku 

usaha yang mampu mengakses modal (baik 

dari tabungan sendiri maupun bantuan 

eksternal) cenderung dapat melakukan 

inovasi produk, memperluas jaringan 

pemasaran, dan melengkapi sarana 

prasarana, yang pada akhirnya 

meningkatkan pendapatan. Demikian pula, 

Suyadi, Syahdanur, & Suryani (2017) 

melaporkan bahwa keterbatasan modal 

menjadi kendala klasik bagi UMKM di 

Kabupaten Bengkalis, dan ketika modal 

tersedia, pelaku usaha memiliki peluang 

lebih besar untuk meningkatkan skala 

usahanya. 

 

Selain itu, hasil uji hipotesis (uji t) dengan 

100 responden menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0,05, sehingga 

hipotesis penelitian diterima. Artinya, 

modal usaha terbukti berpengaruh 

signifikan terhadap pendapatan UMKM di 

Kota Sukabumi. Hal ini mengonfirmasi 

bahwa permasalahan permodalan yang 

sering dikeluhkan oleh UMKM (Suyadi et 

al., 2017) memang berdampak langsung 

terhadap kinerja pendapatan. 

 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa 

modal usaha bukan satu-satunya faktor 

yang mempengaruhi pendapatan UMKM. 

Berdasarkan nilai koefisien determinasi (R²), 

masih terdapat faktor lain di luar penelitian 

yang turut mempengaruhi peningkatan 

pendapatan usaha, seperti strategi 

pemasaran, kemampuan manajerial, inovasi 

produk, kondisi pasar, serta pemanfaatan 

teknologi digital. Hal ini sejalan dengan 

temuan Suyadi et al. (2017) bahwa 

keterbatasan pengetahuan bisnis dan 

manajemen, serta kelemahan dalam 

pembukuan, merupakan kendala signifikan 

yang menghambat peningkatan pendapatan 

UMKM di Bengkalis. Demikian pula, 

Anggraeni et al. (2013) mencatat bahwa 

kendala seperti meningkatnya harga bahan 

baku, sumber daya manusia yang terbatas, 

kurangnya sarana prasarana, dan 

kurangnya akses pemasaran produk turut 

mempengaruhi keberhasilan UMKM. 

 

Dengan demikian, keberhasilan UMKM 

tidak hanya ditentukan oleh besarnya 

modal, tetapi juga oleh kemampuan pelaku 

usaha dalam mengelola dan 

mengembangkan usahanya secara holistik. 

 

Berdasarkan hasil uji asumsi klasik, model 

regresi yang digunakan dalam penelitian ini 

telah memenuhi syarat analisis statistik. 

Data residual berdistribusi normal, 

hubungan antara variabel modal usaha dan 

pendapatan bersifat linear, serta tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Dengan demikian, 

model regresi yang digunakan dinilai layak 
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dan dapat digunakan untuk menjelaskan 

hubungan antara modal usaha dan 

pendapatan UMKM. 

 

Secara umum, penelitian ini membuktikan 

bahwa modal usaha memiliki peran strategis 

dalam meningkatkan pendapatan UMKM di 

Kota Sukabumi. Oleh karena itu, dukungan 

permodalan dari pemerintah, lembaga 

keuangan, maupun pihak terkait sangat 

diperlukan untuk membantu pelaku UMKM 

dalam mengembangkan usahanya. 

Sebagaimana disarankan oleh Anggraeni et 

al. (2013) dan Suyadi et al. (2017), 

pemerintah perlu mempermudah akses 

permodalan, mengadakan pelatihan 

manajemen dan pembukuan secara 

berkelanjutan, serta menyediakan sarana 

promosi dan pemasaran. Selain bantuan 

modal, pelaku UMKM juga perlu 

meningkatkan kemampuan manajerial dan 

pemanfaatan teknologi agar usaha yang 

dijalankan dapat berkembang secara 

optimal. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian pada 100 

responden UMKM di Kota Sukabumi 

mengenai pengaruh modal usaha terhadap 

peningkatan pendapatan UMKM, dapat 

disimpulkan bahwa modal usaha memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap 

pendapatan UMKM. Semakin besar modal 

usaha yang dimiliki oleh pelaku UMKM, 

maka semakin besar pula peluang 

peningkatan pendapatan usaha. 

 

Hasil analisis regresi linier sederhana 

menunjukkan adanya hubungan positif 

antara modal usaha dan pendapatan 

UMKM. Selain itu, hasil uji hipotesis (uji t) 

membuktikan bahwa modal usaha 

berpengaruh signifikan terhadap 

pendapatan UMKM karena nilai signifikansi 

lebih kecil dari 0,05. 

 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa 

modal usaha mampu menjelaskan sebagian 

variasi pendapatan UMKM, meskipun 

masih terdapat faktor lain yang turut 

mempengaruhi, seperti strategi pemasaran, 

kemampuan manajerial, inovasi produk, 

kondisi pasar, dan pemanfaatan teknologi 

digital. Hal ini mengonfirmasi temuan dari 

studi-studi sebelumnya (Anggraeni et al., 

2013; Suyadi et al., 2017) bahwa keberhasilan 

UMKM bersifat multidimensi. 

 

Dengan demikian, modal usaha dapat 

dikatakan sebagai salah satu faktor penting 

dalam meningkatkan kinerja dan 

pendapatan UMKM di Kota Sukabumi. Oleh 

karena itu, diperlukan dukungan 

permodalan yang lebih optimal dari 

pemerintah maupun lembaga keuangan 

agar UMKM dapat berkembang dan 

meningkatkan kesejahteraan pelaku usaha. 
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